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Penelitian ini mengkaji tentang Strategi Radio Gama FM Dalam 
Meningkatkan Kualitas Penyiar di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi radio Gama 
FM dalam meningkatkan kualitas penyiar, dan tantangan apa yang didapatkan 
radio Gama FM dalam meningkatkan kualiatas penyiarnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif, dengan 
sumberdata yakni data primer (informan penelitian) dan data sekunder (buku 
referensi). Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
kajian pustaka. Informan dalam penelitian adalah Station manager, kepala siaran, 
penyiarserta pendengar Radio Gama FM. Teknik penentuan informan dilakukan 
secarapurposive yakni berdasarkan kapasitas yang memberikan kemudahan dan 
kesediaan dalam wawancara. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisisdata dilakukan secara induktif (dari data ke teori). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Radio Gama FM, 
ditemukan strategi yang diterapkan Radio Gama FM dalam Meningkatkan 
Kualitas Penyiarnya adalah meliputi edukasi, perluasan relasi, relasi dengan 
pendengar dan evaluasi. Stategi edukasi terbagi atas dua yaitu seminar dan 
pelatihan. Perluasan relasi meliputi media patner dan penawaran iklan. Serta 
evaluasi sendiri tujuannya untuk penyiar lebih kreatif, sadar akan keinginan 
pendengar, merencanakan dan mengembangkan program siaran. Penerapan 
starategi ini sudah berjalan baik di Radio Gama FM dengan berbagai tantangan 
yang dihadapi radio Gama FM mampu bersaing dengan radio-radio lain. 
Implikasi penelitian yang terdapat di Radio Gama FM  yaitu agar terus 
menjaga dan meningkatkan kualitas program-program yang mengudara tiap 
harinya dan elemen-elemen penting didalamnya seperti musik, penyiar dan 
bintang tamu, agar pendengar setianya tetap bertahan bahkan meningkat untuk 
kedepannya. Menjadi radio komersial di Gowa, radio Gama FM harus lebih 
inofatif dalam segala hal, baik periklanan ataupun penyiaran.   
 
1 
BAB  I 
P E N D A H U L U A N 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan Tuhan dibekali dengan dua peran sekaligus yaitu 
sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial. Untuk menjalankan kedua peran 
tersebut, manusia memerlukan sarana yang disebut komunikasi. Komunikasi 
menjadi  jembatan penghubung antara manusia dengan lingkungannya dan 
manusia dengan dirinya sendiri. Dengan kata lain tanpa komunikasi, interaksi 
antar manusia tidak akan terjadi. 
Di era modern saat ini, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat sangat ber-
gantung pada informasi. Hal itu sangat berkaitan erat dengan media massa, baik 
media massa cetak maupun elektronik. Salah satu media yang menyajikan 
informasi dengan cepat dan ditunjang dengan teknologi tinggi adalah radio.
1
 
Khalayak dapat mendengar informasi yang cepat serta akurat dimana saja  dan 
kapan saja tanpa harus rumit. Di tengah banyaknya media-media baru yang hadir 
seperti internet dan media lainnya radio masih terus bertahan, bahkan berkembang 
dengan sangat pesat. Radio hingga kini masih dipercaya menjadi media informasi 
dan komunikasi yang digemari masyarakat karena mempunyai peran penting 
dalam penyebaran informasi yang seimbang dan setimpal di masyarakat, memiliki 
kebebasan dan tanggung jawab dalam  menjalankan fungsinya sebagai media, 




Masduki,  Jurnalistik Radio (Yogyakarta:  LkiS, 2006), h. 2. 
mengakibatkan radio mendapat julukan kekuatan kelima atau the fifth estate.
2 
2 
Radio siaran diberi julukan “The Fifth Estate” karena adanya daya 
kekuatan dalam mempengaruhi media massa, yang disebabkan beberapa faktor, 
yaitu: 
1. Daya Langsung 
Untuk mencapai sasarannya, yaitu pendengar, isi program yang disampaikan 
tidaklah mengalami proses kompleks setiap gagasan propaganda dapat dengan 
mudah ditulis di atas kertas, kemudian dibacakan di depan mic radio sebanyak 
yang diinginkan dan pelaksanaannya berlangsung dengan mudah dan cepat. 
2. Daya tembus 
Daya tembus di sini maksudnya radio siaran mampu menembus jarak dan 
rintangan, bagaimanapun jauhnya sasaran yang dituju, dengan radio dapat 
dicapainya. Jarak bagi radio siaran dapat dicapai dengan mudah. 
3. Daya tarik 
Maksud dari daya tarik ialah kekuatan yang dimiliki radio yang disebabkan 
sifatnya serba hidup karena tiga unsur yang dikandungnya, yaitu: musik, kata-
kata, dan efek suara (sound effect).
3
 Radio mendapat daya tarik tersendiri 
ditelinga para pendengarnya.  
Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) 
dan mempengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan 
─────────────── 
2
Elvinaro, Ardianto, dan Lukiati, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2007),  h. 7. 
3
Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Cet. IV; Bandung: Penerbit 
Alumni, 1986),  h. 107. 
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oleh komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak 
kelebihan, antara lain; pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh 
pendengarnya  di  mana saja tanpa dibatasi ruang.
4
 Radio bisa  didengarkan  di 
dalam mobil, bangunan, tempat terbuka, warung-warung kopi, dan di daerah 
pegunungan.
5
 Radio bisa didengarkan pagi, siang, sore, atau malam, bahkan 
sekarang ini ada radio yang melakukan siarannya 24 jam.  
Radio sebagai teknologi telekomunikasi tidak dapat melepaskan perannya 
dalam komunikasi. Radio dengan peran komunikasi untuk menginformasikan, 
salah satu fungsi radio sekarang adalah untuk menginformasikan segala sesuatau, 
baik itu menyangkut peristiwa di sekitar, pemerintah, ekonomi, sosial ataupun 
dalam bentuk hiburan. Selain peran menginformasikan, radio juga berperan dalam 
mengedukasi masyarakat, melalui informasi-informasi yang disampaikan melalui 
radio, masyarakat menjadi mengerti dan paham tentang suatu informasi. 
Dalam konsep komunikasi, radio memegang peran sebagai channel atau 
perantara. Radio digunakan sebagai sarana untuk mengirimkan informasi dari 
sumber kepada receiver.
6
 Perannya sebagai channel menuntut untuk efektifnya 
peran dan fungsi dari radio dalam mengirimkan informasi ke receiver. 
Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio, menjadikan media ini 
banyak diminati oleh masyarakat dan menarik untuk didengarkan.  
─────────────── 
4
Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi. h.108. 
5
Achmad Zaini, “Radio is the Fifith Estate”, diakses dari http://m.kompasiana.com/orangr
adio/radio-isthe fifth-estate , pada tanggal 28 November 2015 pukul 15:07 
6
Rendy Anwar, “Peran dan Perkembangan radio dalam komunikasi”, diakses dari  
http://komunikasi.us/index.php/course/perkembangan-teknologi-komunikasi/peran dan 
perkembangan radio dalam komunikasi, pada tanggal 16 Oktober 2015 pukul 17:45 
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Selain itu, radio juga memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab 
sebagai media yang buta, radio menstimulasi begitu banyak suara dan berupaya 
memvisualisasikan suara penyiar ataupun informasi faktual melalui telinga 
pendengarnya.
7
 Radio dapat menjadi apa saja, sesuai visualisasi dari pendengar 
melalui kata-kata yang disampaikan, dan nada suara yang dikeluarkan oleh 
penyiar. 
Sama seperti organisasi media massa lainnya, radio juga memiliki 
manajemen media yang bertugas dan bertanggung jawab atas suksesnya sebuah 
radio swasta. Manajemen sendiri memiliki arti suatu proses untuk mencapai 
tujuan organisasi melalui pihak-pihak lain. Manajemen media di sini memiliki 
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Setiap media 
massa memiliki strategi sebagai upaya untuk mencapai target perusahaan.
8
 




Selain iklan, dan progam yang dihadirkan, keberhasilan dan keberadaan 
radio dianggap berhasil dari kualitas penyiarnya. Hal ini juga mampu 
mendongkrak jumlah pendengar jika pendengar mulai suka dengan teknik 
penyiaran dan penyampaian pesan oleh penyiar yang santai dan terasa dekat oleh 
pendengar.
9
 Penyiar minimal harus memiliki suara yang bagus, bisa mengoperasik




Masduki, Jurnalisme Radio: Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar 
(Yogyakarta: LkiS, 2001),  h.  9 
8
Morissan, Teori Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013),  h. 67. 
9
Prayudha, Harley, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana, dan Praktik Penyiaran 
(Malang: Bayumedia, 2005), h. 43. 
 
5 
menulis, khususnya bahan yang akan digunakan selama mengudara.
 
Gama FM adalah radio berbasis hiburan dan informasi yang menyuguhkan 
informasi-informasi terkini untuk para pendengarnya yang mayoritasnya berbeda-
beda dan bahkan ada dari kalangan pebisnis di Makassar. Gama FM mengudara 
pada jaringan FM, dan berada di saluran 93.7 FM. Gama FM memiliki segmentasi 
pendengar semua kalangan baik menengah ke atas dan menengah ke bawah, 
dengan pendengar utama berusia 15 tahun ke atas. 
Kedekatan antara Gama FM Gowa Makassar dengan para pendengarnya 
yang dari kalangan seorang pebisnis tentu banyak mengundang para klien dari 
pemilik usaha untuk beriklan di sini. Sehingga manajemen dari Gama FM Gowa 
Makassar memiliki strategi dan bidikan segmentasi khusus dalam menggaet 
pengiklan. 
Banyak cara yang dapat digunakan untuk terus meningkatkan kualitas 
penyiar sebuah radio siaran swasta, yang juga mampu mempengaruhi hasil dari 
siaran tersebut. Maka radio Gama FM Gowa Makassar melakukan beberapa 
strategi untuk meningkatkan kualitas penyiarnya.  
Hal ini dilakukan sebagai upaya agar penyiar radio Gama FM Gowa 
Makassar mampu menyajikan acara dan informasi dengan baik, dan mampu 
menjaga eksistensi Gama FM Gowa Makassar sendiri agar tidak di tinggalkan 
oleh pendengarnya. 
Strategi yang diterapkan oleh Gama FM Gowa Makassar ini tentunya akan 
memberikan manfaat dan dampak pada peningkatan kualitas penyiar yang ada. 
Sama seperti organisasi pada umumnya, Gama FM yang merupakan organisasi 
6 
penyiaran memiliki tujuan tertentu atau yang lebih familiar dengan sebutan visi 
dan misi perusahaan.  Visi sendiri merupakan sesuatu yang menjadi tujuan akhir 
dari sebuah organisasi, sehingga gerakan dari orgasnisasi ini dirancang semuanya 
menuju pada visi tersebut. Hampir sama dengan visi, misi sendiri adalah sesuatu 
yang menjadi tujuan organisasi dengan jangka pendek.
 
Misi perusahaan diartikan 
sebagai tujuan dan alasan mengapa perusahaan atau lembaga itu dibuat.
10  
Visi dan 
misi perusahan itu dibuat pastinya untuk dicapai target-target di dalamnya, seperti 
halnya meningkatkan kualitas seorang penyiar, yang bagaimana cara untuk 
membuat seorang penyiar di radio itu bisa lebih berkembang dan bersaing di 
dunia penyiaran atau mungkin bisa ke jenjang entertainer. 
Dari uraian tersebut di atas, dengan rumusan masalah yang di angkat yaitu 
strategi radio Gama FM dlam meningkatkan kualitas penyiar dan tantangan yang 
dihadapi radio Gama FM dalam meningkatkan kualitas penyiar, maka di dalam 
pembahasan penulisan ini, penulis mengangkat judul tentang kualitas penyiar 
Radio Gama FM, maka penulis memilih: "Strategi Radio Gama FM dalam 
Meningkatkan Kualitas Penyiar Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten 
Gowa". Dimana penulis memilih judul ini untuk diteliti dan mengetahui lebih 
dalam apa saja yang mampu mempengaruhi hasil dari siaran radio dan cara untuk 
membuat seorang penyiar di radio itu bisa lebih berkembang dan bersaing di 




Ivan Reza, “Strategi Manajemen Radio Pas Fm Solo Dalam Meningkatkan Kinerja 
Kualitas Penyiar Untuk Menjaga Eksistensi Radio”. Unismu Surakarta 3, no. 2 (2015):  h.7. 
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B. Rumusan Masalah 
Masalah yang timbul dan menjadi aspek pembahasan diseputar kualitas 
penyiar, yaitu:  
1. Bagaimana strategi Radio Gama FM dalam meningkatkan kualitas penyiar? 
2. Tantangan apa saja yang dihadapi Radio Gama FM dalam meningkatkan 
kualitas penyiar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul: Strategi Radio Gama FM dalam Meningkatkan 
Kualitas Penyiar. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada kualitas penyiar 
di Radio Gama FM Gowa Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Penulis 
merumuskan deskripsi fokus dari penelitian ini sebagai berikut:  
a. Strategi diartikan sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus, atau sebagai rencana tentang serangkaian 
maneuver, yang mencakup seluruh elemen, untuk menjamin keberhasilan 
mencapai tujuan. 
b. Radio Gama FM Gowa Makassar merupakan radio swasta yang telah berdiri 
sejak tanggal 16 Maret 2003, bergerak di bidang usaha jasa radio siaran 
swasta nasional. Dalam menjalankan fungsinya sebagai media elektronik, 
8 
Radio Gama FM menyampaikan informasi kepada masyarakat dan 
memenuhi permintaan produsen/klien untuk menginformasikan produknya. 
c. Kualitas adalah mutu baik buruknya barang.  
d. Penyiar adalah seseorang yang bertugas menyebarkan (syiar) suatu atau 
lebih informasi yang terjamin akuransinya dengan menggunakan radio 
dengan tujuan untuk diketahui oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, 
dan dipahami. 
e. Kualitas penyiar adalah bagaimana mutu orang yang melakukan siaran. 
D. Kajian Pustaka 
 
Kajian pustaka yang peneliti sajikan dalam bentuk penelitian terdahulu 
yang sesuai dengan topik peneliti sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan Ivan Reza tahun 2015, dengan judul “Strategi 
Manajemen Radio Pas FM Solo Dalam Meningkatkan Kinerja Kualitas Penyiar 
Untuk Menjaga Eksistensi Radio”, menemukan bahwa dalam menyusun 
strategi atau rencana untuk meraih visi serta misi perusahaan, Pas Fm Solo 
melakukan analisa progam atau masalah yang ada terlebih dahulu. Untuk 
menambah wawasan dari penyiar, radio Pas Fm Solo rutin memberikan arahan 
tentang teknik siaran kepada penyiarnya, serta evaluasi yang sebulan sekali 
dilakukan Pas Fm Solo bertujuan untuk menjaga kualitas penyiar radio 
tersebut.
11  
Wawasan dan teknik sangat berpengaruh pada diri seorang penyiar. 
─────────────── 
11
Ivan Reza. Strategi Manajemen Radio Pas FM Solo Dalam Meningkatkan Kinerja 
Kualitas Penyiar Untuk Menjaga Eksistensi Radio”, Skripsi (Unismu Surakarta, 3 No. 2, 
2015),  h. 12. 
 
9 
2. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rhiryn Riflyana Tirsyad tahun 
2016, dengan judul “Strategi Komunikasi Penyiar I-Radio Makassar Dalam 
Program Sorelam,” menemukan bahwa penerapan strategi komunikasi penyiar 
I-Radio dalam program Sorelam secara umum telah berjalan dengan baik 
antara lain dari penggunaan bahasa yang lancar, penyiar fokus dengan materi 
yang disampaikan, dan mereka juga telah memanfaatkan perangkat ekspresi 
untuk mendukung komunikasinya.
12
 Memiliki kepribadian yang berbeda satu 
dengan yang lain, bersikap ramah baik ketika siaran maupun diluar siaran itu 
sudah menjadi nilai tersendiri penyiar Sorelam ditelinga pendengarnya. 
3. Penelitian yang dilakukan Andi Hasta, Sumadi Dilla dan Harnina Ridwan 
tahun 2016, dengan judul “Strategi Komunikasi Penyiar Radio Dakwah 
Mu’adz Bin Jabal Dalam Meningkatkan Minat Pendengar”, menemukan bahwa 
startegi komunikasi penyiar radio Dakwah Mu’adz Bin Jabal dalam 
meningkatkan minat pendengar adalah dengan cara menggunakan pesan 
komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, dan instruktif.13 Pengertian di 
atas dimaksudkan bahwa seorang penyiar harus menggunakan pesan-pesan 
komunikasi yang lebih jelas dalam penyampaian informasinya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yaitu terbagi atas 2 bagian yaitu : 
─────────────── 
12
Tirsyad Rhiryn Riflyana, Strategi Komunikasi Penyiar I-Radio Makassar Dalam 
Program Sorelam (Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2016),  h. 64.
  
13
Andi Hasta, Sumadi Dilla dkk, Strategi Komunikasi Penyiar Radio Dakwah Mu’adza 





a. Untuk mengetahui strategi Radio Gama FM Gowa Makassar dalam 
meningkatkan kualitas penyiar. 
b. Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi Radio Gama FM dalam 
meningkatkan kualitas penyiar. 
2. Kegunaan Penelitian  
Pada kegunaaan penelitian ini terbagi atas 2 kegunaan yaitu : 
a. Kegunaan teoritis 
1) Memberikan sumbangsi pemikiran dan memperluas wawasan dalam 
khasanah keilmuan khususnya tentang kualitas penyiar.  
2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam rangka mempersiapkan Sumber 
Daya Manusia pada suatu organisasi.  
3) Memberikan sumbangan pikiran dan informasi kepada pengelola 
Radio Gama FM Gowa Makassar tentang kualitas penyiar.  
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi para penyiar sebagai bahan masukan untuk lebih giat lagi dalam 
beraktivitas pada Radio Gama FM Gowa Makassar. 
2) Bagi Radio Gama FM Gowa Makassar, sebagai landasan untuk dapat 
lebih meningkatkan pengetahuan tentang kualitas penyiar sehingga 
masyarakat yang menerima informasi dapat dengan mudah dipahami. 
3) Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan masukan agar Radio 






BAB  II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Definisi Strategi 
Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang berarti 
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang 
efektif.
1
 Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil 
oleh organisasi yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk 
mencapai misi organisasi.
2
 Strategi juga dapat diartikan sebagai eksekusi sebuah 
aktivitas dalam kurung waktu tertentu untuk mencapai tujuan. 
Defenisi strategi dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
3 
Setiap ahli 
mendefinisikan strategi sesuai dengan sudut pandangnya masing-masing. Menurut 
James Brian Quinn: 
A strategy is the pattern or plan that integrates an organization’s major 
goals, policies, and action sequences into a cohesive whole.
4
 
Artinya strategi adalah pola atau rencana yang terintegrasi dengan tujuan 
utama, kebijakan dan rangkaian tindakan sebuah organisasi hingga 
keseluruh secara kompak. 
 
Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, strategi bagi manajemen 
organisasi pada umumnya dan organisasi pada khususnya adalah: 
──────────── 
1
Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  h.  25. 
2
Jude Kaye, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Nirlaba (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005),  h. 3. 
3
Anton M dan  Moeliono,  Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 
1991),  h. 964. 
4
Hendry Mintzberg and James Brian Quinn., The Strategy Process: Concept, Contest, 
Cases (New Jersey: Prentice-Hall, 1991),  h. 5. 
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Rencana berskala besar yang berorientasi  jangkauan  masa depan yang 
jauh serta ditetapkan sedemikian rupa  sehingga memungkinkan organisasi 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya dalam kondisi bersaing 
yang kesemuanya diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan sebagai 
sasaran organisasi yang bersangkutan.
5 
Kesimpulan dari pengertian 




B. Merumuskan strategi 
Merumuskan strategi yang handal dibutuhkan analisis situasi sebagai 
langkah awal. Analisis situasi diperlukan sebagai bagian dari strategi efektif untuk 
mencapai tujuan. Dalam analisis situasi dikenal dengan rumus analisis SWOT 
yang merupakan akronim dari strengths (kekuatan-kekuatan), weakness 
(kelemahan-kelemahan), opportunities (peluang-peluang), dan threats (ancaman-
ancaman).
6 
Analisis situasi masuk dalam bagian strategi yang efektif dalam 
pencapaian tujuan.  
Kekuatan dan kelemahan merupakan analisis terhadap faktor internal atau 
lingkungan internal organisasi, sedangkan peluang dan ancaman merupakan faktor 
eksternal atau berada pada lingkungan ekstern organisasi. Kinerja suatu organisasi 
yang memposisikan diri dalam sistem sosial memahami organisasi yang memiliki 
adaptabilitas yang tinggi, mampu mengkombinasikan faktor internal dan eksternal 
menjadi  kunci keberhasilan organisasi.
7
 Analisis SWOT membandingkan antara 





Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 7. 
6
J. David Hunger dan Tomas L Wheelen., Manajemen Strategy (Yogyakarta: Andi, 
2003), h. 193. 
7
Djaman Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 209. 
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SWOT dapat digunakan untuk mengungkap suatu penelitian mengenai 
pembangunan kapasitas suatu lembaga yang terkait, pengembangan kelembagaan 
pengembangan model kebijakan mulai dari analisis formulasi, implementasi dan 
evaluasi kebijakan. Dengan SWOT dapat diketahui faktor-faktor kunci 
keberhasilan lembaga atau suatu kebijakan sehingga dapat dirancang program 
yang relevan atau dengan analisis ancaman dan peluang akan memungkinkan 
lembaga dapat menciptakan kegiatan yang dapat mengantisipasi ancaman. 
Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 
a. Strengths (kekuatan). Kekuatan merupakan kondisi yang terdapat dalam organi-
sasi,  proyek  atau  konsep  bisnis yang ada. Kekuatan yang  dianalisis  
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
bisnis itu sendiri. 
b. Weakneses (kelemahan). Kelemahan merupakan kondisi yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep bisnis yang ada. Kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
bisnis itu sendiri. 
c. Opportunities (peluang). Peluang merupakan kondisi yang berkembang di masa 
datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar 
organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri, misalnya kompetitor, 
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. 
d. Threats (ancaman). Ancaman merupakan kondisi yang mengancam dari luar. 
Ancaman ini dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep bisnis itu 
sendiri. 
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C. Tinjauan Tentang Radio 
1. Sejarah Radio 
Sejarah media penyiaran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu sejarah 
media penyiaran sebagai penemuan tekonologi dan sejarah media penyiaran 
sebagai suatu industri. Sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi 
berawal dari ditemukannya radio oleh para ahli teknik Eropa dan Amerika. 
Sejarah media penyiaran sebagai suatu industri dimulai dari Amerika.
8
 Dengan 
demikian, mempelajari sejarah media penyiaran dunia, baik sebagai penemuan 
teknologi maupun industri. 
Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika German bernama 
Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim dan menerima gelombang 
radio. Upaya Hertz diteruskan oleh Guglielmo Marconi (1847-1973) dari Italia 
yang sukses mengirimkan sinyal morse berupa titik dan garis dari sebuah 
pemancar kepada suatu alat penerima. Sinyal yang dikirim itu berhasil 
menyebrangi Samudera Atlantik pada tahun 1901 dengan menggunakan 
gelombang elektromagnetik.
9
 Karena gelombang elektromagnetik mampu 
membawa energi dari satu tempat ketempat lain. 
Radio awalnya dianggap remeh dan perhatian kepada penemuan baru itu 
hanya terpusat sebagai alat teknologi transmisi. Radio lebih banyak digunakan 
oleh militer untuk kebutuhan penyampaian informasi dan berita. 
──────────── 
8
Morissan M.A, Manajemen Media Penyiar dalam Strategi Mengelola Radio & Televisi 
(Cet.1; Jakarta: Kencana, 2008), h. 1-3. 
9
Morissan M.A, Manajemen Media Penyiaran dalam Strategi Mengelola Radio & Televisi, 
h. 5. 
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Peran radio dalam menyampaikan informasi mulai diakui pada tahun 1909, 
ketika informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil menyelamatkan 
penumpang kapal laut yang mengalami kecelakaan dan tenggelam. Radio menjadi 
medium yang teruji dalam menyampaikan informasi yang cepat dan akurat 
sehingga kemudian semua orang mulai melirik radio dan menjadikannya sebagai 
bahan komunikasi terbaik untuk penyampaian informasi.
10
 Diakuinya radio 
menjadi medium dalam penyampaian informasi, maka radio sekarangpun dilirik 
dan dijadikan sebagai sarana hiburan. 
Tahun 1962, perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki kualitas 
produknya. Pesawat radio sudah menggunakan tenaga listrik yang ada di rumah, 
menggunakan dua konsep untuk mencari sinyal, antena dan penampilannya yang 
lebih baik menyerupai peralatan furniture, alat-alat rumah tangga, bambu, dan 
lain-lain. 
Stasiun radio pertama muncul ketika seorang ahli teknik bernama Frank 
Conrad di Pittsburgh AS, pada tahun 1920 secara iseng-iseng sebagai bagian dari 
hobi, membangun sebuah pemancar di garasi rumahnya. Conrad menyiarkan lagu-
lagu mengumumkan hasil pertandingan dan menyiarkan instrument musik yang 
dimainkan oleh anaknya sendiri. Dalam waktu singkat, Conrad berhasil 
mendapatkan pendengar yang banyak seiring dengan meningkatnya penjualan 
pesawat radio ketika itu.
11
 Stasiun radio yang dibangun Conrad itu kemudian 
diberi nama KDKA dan masih tetap mengudara hingga saat ini dan menjadikan  
──────────── 
10
Morissan, Manajemen Media Penyiar dalam Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 7. 
11
Morissan,  Manajemen Media Penyiaran dalam Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 10. 
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stasiun radio tertua di Amerika dan mungkin juga di dunia.  
Pertengahan tahun 1930, Edwin Howard Amstrong, berhasil menemukan 
radio yang menggunakan frekuensi modulasi (FM). Radio Amstrong berbeda 
dengan radio yang banyak di pasaran yang menggunakan frekuensi AM 
(Amplitudo Modulasi). Radio FM memiliki kualitas suara yang lebih bagus, jernih 
dan bebas dari gangguan siaran.
12
 Di Indonesia perjalanan radio dimulai pada 
tahun 1925, pada masa pemerintahan Hindia-Belanda Prof. Komans dan Dr. De 
Groot berhasil melakukan komunikasi radio dengan menggunakan statsiun relai di 
Malbar, Jawa Barat. Kejadian ini kemudian diikuti dengan berdirinya Batavia 
Radio Vereniging dan NIROM. 
Tahun 1930 amatir radio di Indonesia telah membentuk organisasi yang 
menamakan dirinya NIVERA (Netherland Indische Vereniging Radio Amateur) 
yang merupakan organisasi amatir radio pertama di Indonesia. Masa pemerintahan 
Jepang, tidak banyak aktivitas amatir radio yang dapat dihimpun karena 
pelarangan oleh pemerintah Jepang. Namun, banyak di antaranya yang melakukan 
kegiatannya sembunyi-sembunyi. Hingga tahun 1945 tercatat seorang amatir radio 
bernama Gunawan berhasil menyiarkan naskah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dengan menggunakan pemancar radio sederhana buatan sendiri.
13
 Radio 
pun turut andil dalam pembacaan proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 
pada saat itu walau harus dilakukan dengan cara sembunyi-sembunyi. 
──────────── 
12
Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi,  h. 11 
 
13
Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi,  h. 13. 
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Kegiatan amatir radio tersebut dibekukan pada kurun waktu yang singkat. 
Pembekuan tersebut berdasarkan UU No. 5 Tahun 1964 yang mengenakan sanksi 
terhadap mereka yang memiliki pemancar tanpa seizin pihak yang berwenang. 
Namun ditahun 1966, seiring dengan runtuhnya orde lama, antusias amatir radio 
untuk mulai mengudara kembali tidak terbendung lagi.
14
 Hal ini sangat 
disayangkan karena melupakan peraturan di tahun 1964. 
Tahun 1966 mengudara radio Ampera yang merupakan sarana perjuangan 
kesatuan-kesatuan aksi dalam perjuangan orde baru. Dan akhirnya muncul pula 
beberapa radio amatir lainnya yang melakukan kegiatan penyiaran dan 
terbentuklah ORARI (Organisasi Radio Amatir Indonesia) pada 9 Juli 1968.
15
 
Terbentuknya ORARI saat itu  maka munculah radio-radio lainnya di indonesia.  
 Maraknya stasiun radio dikelola seadanya maupun secara komersial 
menjadi ukuran bahwa media radio semakin digandrungi. Sifatnya yang bisa 
dinikmati dalam keadaan apapun atau sambil mengerjakan sesuatu menjadi 
kekuatan lebih yang tak tertandingi oleh jenis media lainnya. Sehingga 
pertumbuhan industri televisi, internet, media cetak dan teknologi informasi 
lainnya tidak serta merta membuat radio terpuruk. Justru radio tumbuh seiring 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah dan tumbuh bersama kedahsyatan informasi 
teknologi, mampu bersaing di dunia informasi atapun di dunia hiburan. Dan kini 
radio juga telah dilirik oleh para pebisnis–pebisnis di Indonesia maupun di dunia. 
──────────── 
14
Muhamad Mufid, Komunikasi & Regulasi Penyiaran  (Cet. 3; Jakarta: Kencana, 2010) 
h. 34-35. 
15
 Morissan M.A, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi,  
h. 17. 
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2. Definisi Radio 
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan 
cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). 
Gelombang ini melintas merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat luar 
angkasa yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium 
pengangkut (seperti molekul udara).
16
 Signyal atau gelombang radio juga tidak 
menentu disuatu titik, seperti pendengar saat ini dapat mendengarkan siaran yang 
diinginkan bisa saja seketika hilang siarang tersebut. 
Radio merupakan sumber informasi yang kompleks mulai dari fungsi 
tradisional, radio sebagai penyampaian berita dan informasi, perkembangan 
ekonomi, pendongkrak popularitas, hingga propaganda politik dan ideologi. Bagi 
pendengarnya radio adalah teman, sarana komunikasi, sarana imajinasi, dan 
pemberi informasi.
 
Radio mudah beradaptasi dengan menyajikan bentuk siaran 
live (secara langsung), tidak perlu menunggu proses pencetakan dan saat ini radio 
digunakan sebagai media pendidikan yang menggunakan konsep.
17 
Dalam hal ini 
radio bukan hanya sebagai ruang imajinasi dan pemberi informasi, namun dapat 
pula sebagai ajang silaturahmi kepada sesama pendengar, yang tadinyanya hanya 
berkenalan lewat udara, kini bisa juga langsung bertemu di daratan.  
3. Karakteristik Radio 
Beberapa karakteristik yang dimiliki radio yang berbeda dengan media 




radio siaran, pada tanggal 1 November 2015 pukul 13.00.  
17
Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori dan Praktek (Bandung:Alumni, 1983), h. 3 
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a. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat 
sepintas lalu dan tidak dapat diulang. 
b. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar melalui 
pemancaran (transmisi). 
c. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan 
teknis (channel noise factor). 
d. Theater of Mind. Radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar 
dengan  kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan 
imajinasi pendengar melalui kata dan suara. 
e. Identik dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal 
musik, radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya 
tidak tahu lagu apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang 
sudah bisa ditebak urutan lagunya.
18
 Setiap radio mempunyai beberapa 
perbedaan karakteristik atau program siaran, sehingga setiap radio punya 
karakteristik tertentu. 
4. Sifat Radio 
Selain karakteristik, radio juga memiliki sifat yang terbagi 3 bagian yaitu : 
a. Auditif  (pendengaran) 
Sifat radio siaran adalah auditif  hanya didengar, maka isi siaran 
──────────── 
18
Asep Syamsul M.Ramli, ”Broadcast Journalisme”  Bandung 1 PT.Remaja Rosdakarya 
(2004), h. 2. 
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yang sampai ditelinga pendengar hanya sepintas lalu saja, ini berbeda 
dengan sesuatu yang disiarkan melalui media surat kabar, majalah dan 
media dalam bentuk tulisan lainnya yang dapat dibaca, diperiksa dan 
ditelaah berulangkali. 
b. Mengandung Gangguan 
Setiap komunikasi yang menggunakan saluran bahasa dan bersifat 
massal akan memiliki dua faktor gangguan, gangguan pertama adalah apa 
yang disebut semantic noise factor (faktor gangguan bahasa) dan yang 
kedua disebut Channel noise factor (faktor gangguan saluran). Gangguan 
teknis dapat berupa interferensi, yakni dua atau  lebih  gelombang yang 
berdempetan, sehingga membuat isi siaran sukar dimengerti, atau gangguan 
karenapesawat penerima lainnya dan sebagainya. 
c. Akrab 
Radio siaran sifatnya akrab, intim, seorang penyiar seolah-olah 
berada di kamar pendengar dengan penuh hormat dan cekatan 
menghidangkan acara-acara yang menggembirakan kepada penghuni rumah, 
sifat ini tidak dimiliki oleh media lainnya. Jika penyiar baik maka 
pendengar  juga sangat merasa nyaman dan pastinya tidak akan menganti 
siaran radionya.
19 
Radio mempunyai sifat auditif, gangguan dan sifat akrab. 
Ketiga sifat ini harus dimiliki oleh setiap radio agar dapat bertahan hingga 
sekarang dan nanti. 
──────────── 
19
Onong Uchjana Effendy, Radio, Siaran, Teori, dan Praktek (Bandung: Alumni. 
1983), h. 87-89. 
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5. Kelebihan dan Kelemahan Radio 
Media radio dapat dilihat dari kekuatannya/kelemahannya.
20 
Berikut 
kekuatan dan kelemahannya :
 
 
a. Kelebihan Radio 
1) Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki 
kemampuan menyampaikan isi kandungan program secara langsung. 
Begitu suara dipancarkan, telinga pendengar langsung menangkap dan 
mencernanya meski sambil mengerjakan aktivitas apapun. 
2) Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang 
sulit ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi bisa 
dengan cepat disiarkan oleh statsiun radio. 
3) Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar.  Dengan 
keunggulan suaranya radio memberikan pendengar kebebasan 
berimajinasi. Radio satu-satunya media komunikasi modern yang 
memiliki kemampuan istimewa dalam menciptakan gambar atau 
rekaan di ruang imajinasi pendengarnya, dengan keunggulan semua 
kalangan bisa mendengarkan.  
4) Tanpa batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun 
demografis. Hanya orang tuna rungu saja yang bisa menikmati. 
Dengan kemajuan teknologi satelit atau digital, radio bisa dinikmati 




Tomy Suprapto, Berkarir di Dunia Broadcasting (Bekasi:  Laskar Aksara, 2011),  
h. 145. 




5) Tidak banyak pernik. Dibandingkan media lain, pada peliputan berita 
radionya cukup satu orang dengan membawa kelengkapan berupa 
microphone dan sebuah handphone untuk melaporkan sesuatu secara 
langsung. 
6) Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapan langsung dengan 
pendengar dan terpisah jarak begitu jauh namun kedekatan dengan 
penyiar radio bisa terjalin dekat dan akrab. 
7) Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan. 
Apalagi jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar yang 
bermukim di wilayah pinggiran yang mungkin belum memiliki sarana 
pendidikan yang bisa dikemas dengan menarik dan mudah disimak 
pendengarnya. 
8) Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat. Dengan karakternya 
yang intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat 
diakrabi oleh khalayak pendengar yang bisa sebagai tempat mencari 
informasi. 
b. Kelemahan Radio 
1) Durasi program terbatas. Radio siaran dalam setiap programnya 
dibatasi durasi waktu, setiap program memiliki rentang waktunya 
masing-masing. Biasanya, maksimal durasi waktu program selama 
240 menit atau 4 jam yang terbagi-bagi dalam segmen acara. 
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2) Sekilas dengar. Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar. Isi pesan 
atau informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, 
untuk itu pendengar tidak bisa meminta mengulang informasi atau 
lagu yang sudah disiarkan. Artinya sifatnya sekilas, pesan yang 
disampaikan tidak rinci dan detail. 
3) Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa tak lepas 
dari gangguan yang sifatnya teknis. Karena kekuatan radio siaran 
adalah bunyi atau suara, maka unsur ini yang bisa menjadi kelemahan 
karena adanya gangguan sinyal, suara terdengar menghilang atau 
terdapat noise. 
4) Non visual. Radio tidak memperlihatkan visualisasi tentang situasi 
dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan on-air di 
radio, berbeda sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan 
audio. 
5) Radio dapat memungkinkan untuk upaya mensukseskan pendidikan di 
dunia ini dengan menjadikan media radio sebagai media pendidikan 
bukan dijadikan sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat 
dimanfaatkan oleh berbagai publik yang haus akan informasi 
pendidikan dan pengetahuan. 
Keuntungan dari radio adalah dapat menjangkau hampir seluruh    
warga negara dalam masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, dan 
melibatkan siapa saja (bahkan orang buta huruf) serta di mana saja. 
Pendengar tidak harus tetap berada di depan pesawat radionya, tidak seperti 





 Radio mempunyai keuntungan dan jangkauan 
siarannya hampir tak terbatas dan memiliki suara yang jernih. 
D. Tinjauan Tentang Penyiar 
1. Definisi Penyiar/Announcer 
Dalam bahasa inggris, penyiar disebut announcer (arti harafiah: orang 
yang mengumumkan). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
penyiar adalah orang yang menyiarkan atau menyeru pada radio. Menurut M. 
Habib sebagaimana dikutip oleh Harley Prayudha dalam bukunya yang 
berjudul Radio (Penyiar It’s Not Just A Talk) memberikan pengertian bahwa 
penyiar adalah:  
Seseorang yang bertugas menyebarkan (syiar) suatu atau lebih informasi 
yang terjamin akuransinya dengan menggunakan radio dengan tujuan 
untuk diketahui oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, dan dipahami.
22 
Dalam artian penyiar dapat pula disamakan seperti seorang Da’i.
 
 
Selain melakukan siaran, penyiar juga disebut DJ (Disk Jockey), yakni  
perangkai lagu, karena menyajikan lagu-lagu dan “bersuara” sebagai “lirik” 
atau perangkai antar lagu.
23
 Suara dan pembicaraan penyiar jika pas dengan 
lagu-lagu yang diputar akan menambah kenikmatan pendengar dalam 
mendengarkan lagu.  
──────────── 
21
Ashadi Siregar, Menyingkap Media Penyiaran; Membaca televisi, Melelihat Radio 
(Yogyakarta: LP3Y, 2001), h.40 
22
Harley Prayudha, Radio: Penyiar It’s Not Just A Talk, (Malang: Bayumedia Publishing, 
2006), h. 9-10. 
23
Irawanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio (Cet. I ; Alauddin University Press, 2012), h. 
140. 
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Pada umumnya penyiar adalah juru bicara stasiun radio siaran. Bahkan, 
penyiar adalah ujung tombak stasiun radio, sukses tidaknya sebuah acara 
ditentukan oleh penyiarnya. Penyiar adalah seorang penampil yang melakukan 
pekerjaan penyiaran, menyajikan produk komersial, menyiarkan produk 
komersial, menyiarkan berita/informasi, akting sebagai pembawa acara atau 
pelawak, menangani olahraga, pewawancara, diskusi, kuis dan narasi.
24
 
Penyiar adalah seseorang yang mengatur jalannya sebuah acara untuk membuat 
pendengar-pendengarnya menjadi tertarik dan tetap stay tune.
 
Seorang penyiar profesional dituntut untuk mengetahui banyak hal, 
sebagai tolak ukur kualitas dan daya tarik dirinya, tetapi bukan untuk 
menggurui. Apalagi untuk hal yang sedang hangat dibicarakan orang (hot 
issues) mulai dari infotainment (informasi tentang selebritis, musik, film, dan 
lain-lain), olahraga, ekonomi (kenaikan BBM, kurs mata uang), sampai hal 
yang terjadi di sekitar kita (lokal). Kelebihan media radio dibandingkan dengan 
media lainnya adalah informasi yang disampaikan secara cepat dan sifat 
lokalnya (local content) yang menjadi kekuatan media radio. Pendengar radio 
(listener) tidak hanya mendengar komentar dari seorang penyiar, tetapi mereka 
juga memuji, mengkritik, maupun menghujat kualitas penyiar.  
Pendengar secara tidak langsung dapat menegur dan bereaksi seandainya 
kualitas penyiarnya jelek. Mereka akan mengejek, gemas, marah, dan efeknya 
akan menggerakkan tangan mereka memindah gelombang  
────────────. 
24
Irwanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio, h. 141-142. 
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(frekuensi) lain yang sesuai dengan keinginan mereka. penyiar yang 
bersangkutan dengan kalimat pedas. Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut, 
seorang penyiar harus memperhatikan kualitas diri untuk menjadi seorang 
penyiar professional. 
a. Pandangan Islam Mengenai Penyiar 
Dalam menyiarkan sesuatu kebaikan tidak melakukan pengajaran yang 
sesungguhnya bertentangan dengan apa yang disampaikannya. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/ 2: 44: 
   
  
  
    
     
 
Terjemahnya: 
“Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajibanmu) sendiri, pada hal kamu membaca Al-




Maksudnya ialah dalam menyiarkan suatu informasi atau pengajaran 
kepada khalayak pendengar maka seorang penyiar tidak melakukan pengajaran 
yang bertentangan dengan apa yang ia sampaikan. Apa yang ia sampaikan 
maka itu pula yang ia kerjakan. Jangan menyeru orang lain yang dapat 
bertentangan dengan diri mu sendiri dan melupakan kewajiban padahal 
membaca kitab. 
 





 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra, 2000) 
h.10. 
 
Allah berfirman dalam QS. An-nahl/ 14: 125: 
   
  
 
   
    
    
     
  
     
Terjemahnya: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yangbaik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
TuhanmuDialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya danDialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.26 
 
Macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah yaitu : 
1. Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan 
menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak 
sesuai dengan tingkat kepandaian mereka.  
2. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni 
memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf  
pengetahuan mereka yang sederhana.  
 
3. Terhadap Ahl al-kitab (sebutan bagi umat yahudi dan nasrani) dan penganut 
agama-agama lain yang diperintahkan adalah jidàl/perdebatan dengan cara yang 
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terbaik, yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan 
umpatan.
27
 Intinya berbicaralah tanpa harus menyinggung perasaan orang lain. 
──────────── 
 26
Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan,  h.16. 
 27
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
Volume 6: Surah An-Nahl (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 774-775. 
 
Ayat di atas sangat erat kaitannya dengan penyiar dalam Islam. Dalam 
menyiar, seorang penyiar hendaknya memperhatikan aspek-aspek yang 
berhubungan dengan metode dakwah yang tersirat pada ayat di atas, yaitu : 
1. Pertama dengan hikmah, maksudnya dengan dalil (burhân) atau hujjah 
yang jelas (qath‘i ataupun zhanni) sehingga menampakkan kebenaran dan 
menghilangkan  kesamaran. Maksudnya  adalah  penyiar  harus  
menginformasikan atau menyampaikan kebenaran, faktual, hal yang benar 
saja, jujur, tidak berbohong, juga tidak merekayasa atau memanipulasi.  
2. Fakta Kedua, dengan mau’izhah hasanah (pelajaran yang baik), yaitu 
peringatan atau nasihat yang baik yang dapat menyentuh akal dan hati 
(perasaan). Misalnya, ketika siaran seorang penyiar harus berkata lembut 
dan rendah hati kepada pendengarnya, tidak mengolok-olok pendengarnya 
apalagi merendahkan pendengarnya. Karena ketika penyiar betutur kata 
lembut saat siaran maka pendengarpun merasa nyaman ketika 
mendengarkan siarannya.  
3. Ketiga, dengan jadal (jidâl/mujâdalah) billatî hiya ahsan (berdakwah 
dengan melakukan bantahan dengan cara yang baik), yaitu debat yang 
paling baik. Dari segi cara penyampaian, perdebatan itu disampaikan 
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dengan cara yang lunak dan lembut, bukan cara yang keras dan kasar. Dari 
segi topik, semata-mata terfokus pada usaha mengungkap kebenaran, 
bukan untuk mengalahkan lawan debat semata-mata atau menyerang 
pribadinya. Dari segi argumentasi, dijalankan dengan cara menghancurkan 
kebatilan dan membangun kebenaran. Maksudnya adalah ketika On Air, 
pendengar bercerita mengenai permasalahannya dan meminta pendapat 
dengan penyiar, maka seorang penyiar harus mendengarkannya dengan 
sabar. Penyiar tidak boleh menyudutkan pendengar dengan kata-kata atau 
masukan yang diberikan. Pendengar tidak boleh merasa direndahkan oleh 
penyiar. 
Dalam menyampaikan siarannya, penyiar harus menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami dan familiar. Selain itu, penyiar juga diharapkan memiliki 
kesedarhanaan menyangkut hal-hal yang bersifat fisik, tetap jaga dalam hal 
penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaan dan 
dalam upaya mengkomunikasikannya.
28
 Kesedarhanaan seringkali menunjukka
keaslian dan kemurnian sikap. Ketika siaran, penyiar harus kata-kata yang 
efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok 
masalah (straight to the point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele. Agar 
komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang disampaikan hendaklah 
disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa 
yang dimengerti oleh mereka. 
Sebagai penyiar yang baik, bila siaran hendaknya melihat situasi dan 
kondisi yang tepat dan menyampaikan dengan kata-kata yang tepat. Bila bicara 
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dengan anak-anak dia harus berkata sesuai dengan pikiran mereka, bila dengan 
remaja dia harus mengerti dunia mereka. Jangan sampai seorang penyiar 
berbicara tentang hal-hal yang sulit buat dipahami sedangkan jam siarannya  
──────────── 
28
Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h.19. 
berada di waktu sore hari ketika para pendengar kebanyakan merasa lelah  
ketika beraktivitas seharian tentu sangat tidak tepat sasaran,  malah membuat  
mereka semakin bingung.
29
 Gaya bicara dan pilihan kata dalam berkomunikasi  
dengan orang awam tentu harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan 
kalangan cendekiawan. Berbicara di depan anak TK tentu harus  tidak sama 
dengan saat berbicara di depan mahasiswa. Dalam konteks akademis, maka 
dituntut menggunakan bahasa akademis.   
saat berkomunikasi di media massa, gunakanlah bahasa jurnalistik sebagai 
bahasa komunikasi massa (language of mass communication). 
2. Karakteristik Penyiar/Announcer 
Menjadi seorang penyiar radio di masa sekarang ini paling tidak dapat 
memenuhi 4 kriteria, yaitu:  
a. DJ As Sales Person 
Penyiar mempunyai peranan untuk membuat pendengar tertarik, antusias, 
dan ingin kembali mendengarkan lagu-lagu yang diputar. Selain lagu 
penyiar juga harus bisa membuat pendengar berminat untuk mendengarkan 
spot iklan yang diputar, mengikuti pesan pesan di dalam spot iklan tersebut 
dengan rasa ingin tahu bahkan mempercayai semua pesan-pesan yang 
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disampaikan. Penyiar adalah sales person yang mampu mengemas seluruh 




Fachruddin HS dan Irfan Fachruddin, Pilihan Sabda Rasulullah (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 1998), h. 346. 
b. Penyiar Sebagai Sahabat Pendengar 
Televisi biasanya diletakkan di suatu ruang yang cukup lega agar dapat 
ditonton secara bersama-sama, berbeda dengan radio yang memiliki sifat 
lebih pribadi dan lebih intim. Pakar komunikasi bahkan mengatakan “Radio 
is a portable friend”, sahabat yang bisa dibawa kemana-mana bahkan di 
tempat pribadi sekalipun yaitu tempat tidur atau kamar mandi. Karena sifat 
radio yang pribadi itulah maka seorang penyiar harus berusaha menjadi 
sahabat yang baik bagi pendengarnya. Sebagai sahabat yang punya derajat 
yang setara, pendengar biasanya tidak suka penyiar yang terlalu monoton, 
kasar, sombong, suka melecehkan, merendahkan bahkan menghina 
pendengar. Dengan demikian pendengar suka penyiar yang bisa dijadikan 
sahabat yang hangat, wajar dan tidak dibuat-buat. 
c. Pendengar Orang Kedua Tunggal 
Penyiar menyapa pendengarnya harus akrab, dilandasi suasana intim, sangat 
personal, direndahkan volumenya tetapi tetap memiliki power sehingga 
terdengar seperti sedang bercakap-cakap dengan sahabatnya, dan menyapa 
pendengarnya dengan “anda” atau “kamu” bentuk kata ganti orang kedua 
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tunggal dengan menggunakan idiom-idiom bahasa percakapan layaknya 
berbicara dengan temannya. 
d. Personality Lebih Penting dari pada Suara yang bagus 
Bukan hanya karakteristik suara atau kemampuan vokal tetapi juga 
karakteristik kepribadian bahwa menjadi seorang penyiar dituntut untuk 
lebih terbuka, familiar dengan orang-orang. Pada umumnya pendengar lebih 
tertarik pada apa yang dibicarakan penyiar dan bagaimana penyampaian 
penyiarnya bagus tidaknya suara penyiar tersebut. Seorang penyiar adalah 
salah satu sumber kepercayaan dan sumber informasi bagi pendengar, 
sehingga penyiar harus jujur dalam menyampaikan informasi, jika informasi 
belum pasti jangan disampaikan karena akan mericuhkan pendengarnya, 
selain itu penyiar juga haru hangat, bersahabat, berpengetahuan luas, serta 
kritis, sehingga informasi yang diberikan bermutu dan dapat dipercaya.
30 
Penyiar juga harus pintar–pintar memilih informasi yang akan disampaikan  
kepada khalayak pendengar agar tidak terjadi yang namanya kesalah 
pahaman, baik itu sebuah informasi peristiwa, pendidikan ataupun hiburan. 
3. Syarat-syarat menjadi Penyiar/Announcer 
Seseorang bisa menjadi penyiar atau announcer apabila sanggup 
mengembangkan hal-hal berikut ini: 
a. Ekstrovert (Orang yang mudah bergaul) 
Yaitu orang-orang yang suka mengekspresikan apa yang dipikirkan, mudah 
mengungkapkan suatu kisah atau cerita bahkan perasaannya kepada orang lain. 
Anda harus menjadi pribadi yang terbuka, dan selalu  pada siapapun. Meskipun  
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sikap terbuka ini tentu dalam batas-batas kewajaran. Sikap ini akan membuat 
anda selalu santai, rileks dan tidak terbawa tekanan dalam bekerja. Sikap  
──────────── 
30
Adnan, “Karakteristik Penyiar”, http://adnanholic.blogspot.co.id/2013/karakteristik-
penyiar  (10 Oktober 2013). 
 
positif senantiasa akan menghasilkan sesuatu yang positif pula. Pribadi seperti 
inilah yang perlu dimiliki oleh siapapun yang ingin mengembangkan profesi 
sebagai penyiar. 
b. Generalis (Orang yang mengerti banyak hal) 
Yaitu  orang  yang  memiliki  banyak  pengetahuan  umum,  yang  akan 
 memungkinkan dia untuk bicara apa saja. Adalah penting bagi seorang untuk 
menjadi penyiar, maka dia harus memiliki wawasan yang luas, minimal 
mengetahui hal-hal yang sedang up to date di masyarakat. Hal ini akan 
membuat penyiar terlihat pintar dan lebih percaya diri saat membawakan 
sebuah acara. 
c. Fleksibel (Orang yang cepat menyesuaikan diri) 
Yaitu orang yang luwes, mudah menyesuaikan diri dengan situasi. 
Membawakan sebuah acara tentu amat bergantung dengan acara dan 
lokasinya. Sebagai seorang penyiar, anda harus memahami bahwa setiap 
acara tidak selalu dilaksanakan di ruangan terbuka tapi juga biasa 
berlangsung di tempat terbuka. Di sinilah seorang penyiar dituntut untuk 
bersifat fleksibel, tidak memilih-milih lokasi karena hal ini bagian dari 
profesionalisme pekerjaan anda. 
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d. Friendly (Mudah Berteman) 
Yaitu orang yang mudah bergaul dan karena sifatnya itu ia disenangi 
banyak orang. Sifat ini bisa dianggap sebagai pembawaan karakter 
seseorang. Namun sebenarnya anda pun bisa mempelajarinya, dan menjadi 
seorang pribadi yang mudah berteman serta menyenangkan. Dengarkan 
pendapat lawan bicara anda, dan beri apresiasi pada pendapatnya sehingga 
anda akan mudah diterima sebagai teman yang baik, karena anda tidak 
membuat pertentangan terhadap lawan bicara Anda. Bahkan bila anda selalu 
bersikap menghargai dan sanggup menjadi pendengar, maka anda akan 
mendapatkan banyak informasi dan hal-hal lain yang bisa menambah 
wawasan anda.31 Sebagai penyiar harus memiliki jiwa-jiwa yang seperti 
diterangkan dibebrapa syarat-syaratnya.
 
4. Prinsip menjadi Penyiar/Announcer 
Ada Sembilan hal yang menjadi hukum wajib yang harus diperhatikan 
oleh seseorang untuk menjadi announcer, yaitu: 
a. Berusaha Meningkatkan Pengetahuan 
Setiap orang hampir pasti memiliki pengetahuan yang ia dapatkan 
dari mulai sejak lahir, kemudian di bangku sekolah, sampai lulus pendidikan 
dan dari keluarga, termasuk lingkungan rekan kerja di kantor 
Namun untuk menjadi penyiar/pembawa acara/announcer, 
pengetahuan yang didapat selama ini belum tentu cocok, tidak pas, atau 
malah kurang sama sekali. Penyiar atau pembawa  acara  sedianya akan 
tampil diberbagai acara yang berbeda-beda, sehingga menuntut anda agar 
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menguasai berbagai pengetahuan misalnya tentang hal-hal yang sedang 
trend di masyarakat, mengerti tentang sebuah produk, tahu perkembangan 
dunia politik, memahami kebiasaan suatu masyarakat dan sebagainya. 
──────────── 
31
Rein Arman Depari, Sukses Menjadi Pembawa Acara (CV. Tiga Abang), h. 14-17. 
Semakin banyak pengetahuan yang didapat, maka seorang penyiar 
atau pembawa acara akan semakin mudah melakukan pekerjaannya, cepat 
tanggap dan terlihat lebih smart dan pintar. Yakinlah bahwa penyiar atau 
pembawa acara dengan pengetahuan yang luas akan cepat untuk beradaptasi 
dengan tema atau topik sebuah acara. 
b. Beri Contoh Dari Pengalaman Diri Sendiri 
Pengalaman adalah guru yang terbaik. Ungkapan tersebut 
mengandung banyak makna. Banyak pengalaman hidup yang pernah anda 
rasakan selama ini sesungguhnya adalah pelajaran menarik dari hidup itu 
sendiri. Seorang penyiar atau announcer perlu juga untuk sesekali 
menceritakan kisah pengalaman hidupnya agar lebih menarik audience. 
Menceritakan pengalaman hidup sendiri akan memperkuat ikatan 
emosional antara penyiar dan audience. Anda bisa menceritakan 
pengalaman hidup dengan tema acara yang akan dilangsungkan. 
Menceritakan pengalaman hidup anda, tidak harus terlalu panjang, cukup 
dengan ringkasan cerita yang memiliki kesamaan dengan tema acara. 
c. Berusahalah Selalu Kreatif 
   36 
 
 
Menjadi penyiar atau pembawa acara adalah sebuah pekerjaan yang 
membutuhkan banyak ide atau gagasan segar. Kapasitas pengetahuan yang 
luas, ditambah dengan banyaknya kisah pengalaman diri sendiri, adalah 
perpaduan yang cocok bagi penyiar. Namun itu saja belum cukup, sebab 
bisa jadi anda akan terlihat monoton atau membosankan. Karenanya penting 
bagi pembawa acara atau penyiar untuk mempersiapkan diri dengan terus 
mencari ide-ide menarik, berpikir out of box yang bisa anda sampaikan pada 
saat membawakan sebuah acara. 
d. Memiliki Rasa Humor 
Agar sebuah acara tetap menyedot perhatian audience dan suasana 
terasa semakin “hidup‟, maka perlu kiranya penyiar untuk memberikan 
sentuhan humor, canda dan tawa kepada audience. Anda perlu memiliki rasa 
humor, karena itu akan menciptakan suasana yang akrab dan hangat. 
e. Pentingnya Sabar 
Kesabaran akan membuat anda selalu tenang menghadapi berbagai 
situasi, sehingga anda tidak tegang atau tergesa-gesa dalam bersikap yang 
bisa mempengaruhi penampilan anda. 
f. Melatih Imajinasi 
Pada saat-saat tertentu penyiar dituntut untuk lebih kreatif, misalnya 
agar acara yang biasa-biasa saja bisa menjadi lebih meriah, membawa 
suasana penuh kehangatan, dan mengesankan. Janganlah takut untuk 
berimajinasi, karena ini akan membuat anda punya banyak cara untuk bisa 
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memainkan perasaan audience, mnyapanya dengan hangat dan benar-benar 
merasa dekat. Penyiar harus memiliki pendekatan dengan pendengar.  
Seorang pembawa acara atau penyiar yang baik adalah yang bisa 
menumbuhkan kesan mendalam pada pendengar, justru setelah acara itu 
sendiri berakhir, pembawa acara atau penyiar harus pandai berimprovisasi. 
Karena itu pembawa acara atau penyiar harus sering melatih diri, melatih 
imajinasi, sehingga pada saat-saat tertentu, dalam keadaan mendesak 
imajinasi muncul secara spontan. 
g. Selalu Antusias 
Seorang pembawa acara atau penyiar tidak mungkin menjalankan 
aktifitasnya tanpa antusiasme, sebab hal ini akan terlihat oleh pendengar dan 
akan mempengaruhi mereka. Penampilan anda akan banyak dipengaruhi 
oleh perasaan dan sikap yang anda miliki. Bersikaplah selalu optimis dan 
terus bersyukur, sehingga energi yang keluar dari dalam diri anda pasti akan 
positif.  
Ingatlah acara dapat dianggap gagal, apabila pembawa acara atau 
penyiar tidak mampu menghidupkan suasana. Jangan sampai terjadi 
pembawa acara atau penyiar, justru menurunkan semangat Ipendengar 
h. Selalu Rendah Hati dan Bersahabat 
Seorang pembawa acara atau penyiar harus mampu menempatkan 
diri dalam berbagai situasi dan kondisi. Bersikap rendah hati dan selalu 
berusaha untuk bersahabat dengan siapapun adalah kunci anda bisa diterima 
di semua lapisan kelompok masyarakat. Kerendahan hati membuat 
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penampilan penyiar atau pembawa acara menjadi sosok yang ramah, 
berwajah cerah dan tampak siap berdialog sebagaimana seorang sahabat 
layaknya. 
Hindari sikap seolah-olah anda serba tahu, serba mengerti atau sifat 
besar kepala alias sombong, karena hal tersebut sangat diharamkan bagi 
seorang penyiar atau pembawa acara. Berusahalah selalu agar anda bersikap 
rendah hati dan bersahabat. 
i. Kemampuan Bekerja Sama 
Sukses tidaknya sebuah acara amatlah tergantung kepada kinerja tim 
dari sejak perencanaan sampai pelaksanaannya. Karena acara selalu 
melibatkan banyak pihak, maka seorang penyiar atau pembawa acara juga 
dituntut untuk selalu terbuka dan mau bekerja sama.
32
 Pastikan bahwa anda 
siap untuk bekerja sama dengan siapapun demi suksesnya acara. Prinsip 
menjadi penyiar harus dari dalam diri sendiri karna ketika menjadi seorang 
untuk menghibur audience itu harus dinikmati pembawaannya dan pastinya 
harus memiliki imajinasi yang tinggi  agar para pendengar ikut terimajinasi. 
Seorang penyiar bukan hanya sebagai pembicara lewat udara namun 
seorang pembuat angan-angan yang harus pandai dalam membuat atau 
mengimajinasi pendengar agar pendengar tetap setia mendengarkan siaran-
siaran yang diinginkannya. Penyiar juga harus tau bahwa sikap seolah-olah 
anda serba tahu harus dihindari, serba mengerti atau sifat besar kepala alias 
sombong, karena hal tersebut sangat diharamkan bagi seorang penyiar atau 
pembawa acara. Berusahalah selalu agar anda bersikap rendah hati dan 
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bersahabat dengan pendengar sehingga pendengar nyaman dan betah untuk 









BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dasar penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat 
objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelaannya kepada 
satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan 
komprehensif. Penelitian kualitatif yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan 
fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data 
yang diperoleh. Dengan melihat unsur-unsur sebagai satuan objek kajian yang 
saling terkait selanjutnya mendeskripsikannya. Alasan menggunakan penelitian 
kualitatif karena permasalahan masih sangat beragam sehingga untuk 
mengidentifikasi masalah yang urgen diperlukan pendalaman lebih lanjut.  
Lexy J. Moleong mendefenisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
1
 Dengan metode ini 
penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap 
berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Secara alternatif, pendekatan kualitatif 
merupakan salah satu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma 
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivitas (seperti makna jamak dari  
──────────── 
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pengalaman  individual,  makna yang secara sosial dan historis  dibangun  
dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan 
advokasi / partisi patori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif atau orintasi 
perubahan) atau keduanya.
2
 Peneliti mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema tentang 
kualitas penyiar dalam hal penyampaian informasi kepada masyarakat. 
Dalam metode kualitatif, penulis tidak hanya mengumpulkan data 
dengan wawancara dan observasi, tetapi berdasarkan teori-teori para ahli.
3
 
Dengan cara ini diharapkan dapat memperkaya data tentang konsep-konsep 
sosial baru dan dapat mengembangkan tilikan ilmiah secara otonom.
 
Berdasarkan pengertian metode kualitatif di atas, maka peneliti 
mengumpulkan data dari hasil wawancara, dan teori-teori para ahli, kemudian 
mengembangkan teori tersebut dalam bentuk karya tulis tentang masalah 
kualitas penyiar. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian berlokasi di Jalan Tumanurung, No.2, 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Penentuan lokasi di atas dikarenakan belum 
pernah diadakan penelitian yang berkaitan dengan kualitas penyiar. 
B. Pendekatan Penelitian 
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komunikasi, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti 
akan menggunakan metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-pihak yang 
dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan peneliti. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam proses penelitian 
yang dilakukan di lapangan, dalam penyusunan ini menggunakan dua sumber 
data, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah semua data yang diperoleh langsung dilokasi 
penelitian berupa hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan 
demikian, data dan Informasi yang diperoleh adalah data yang validasinya 
dapat dipertanggung- jawabkan. Penelitian ini tidak menggunakan populasi 
namun demikian penulis menggunakan istilah social simulation atau situasi 
sosial sebagai objek penelitian yang terdiri dari 3 elemen, yaitu tempat (place), 
pelaku (actor) dan aktifitas (activity), yang berinteraksi secara strategi.
46
 Jenis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu data yang 
dapat menggambarkan secara jelas dan informasi langsung terjun ke lapangan 
dengan teknik wawancara dan observasi langsung terkait dengan judul skripsi. 
Data primer yang dapat digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
elemen yaitu: pertama, tempat yakni Radio Gama FM Gowa Makassar di Jalan 




Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan 
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Koordinator, Penyiar serta pendengar Radio Gama FM dan ketiga aktivitas 
penyiar saat melaksanakan strategi komunikasi penyiar. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat 
pembaca  semakin paham akan maksud penulis, seperti sumber referensi dari 
buku-buku dan situs internet yang terkait dengan judul skripsi. Fungsi data 
yang berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data pendukung 
dan pelengkap. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah Field 
research (riset lapangan), yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan 
dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa 
penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.
5
 Teknik observasi yang akan 
dilakukan ialah observasi langsung dan tidak langsung.  
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Maksud observasi langsung adalah pengamatan yang melibatkan peneliti 
berada di lapangan yang menjadi sasaran penelitian untuk mengamati objek 
penelitian. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 
mengunakan media tanpa harus berada di lapangan. 
b. Wawancara 
Mengadakan wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian  yang  berlangsung  secara lisan  antara  dua  orang  atau  lebih  
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
keterangan-keterangan secara mendalam dan detail.
6
 Wawancara adalah 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh 
pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-jawaban 
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
 7
 Sugiyono 
mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
 
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
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Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa informasi dari 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komperenshif, sehingga wawancara tersebut 
dapat memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui kualitas penyiar pada 
Radio Gama FM.  Wawancara ini dilakukan dengan pimpinan dan karyawan 
Radio Gama FM Gowa Makassar. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari hasil 
observasi dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di 
mana menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih 
memperjelas dari mana informasi itu didapatkan, peneliti mengabadikan dalam 
bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. Adapun secara 
dokumentasi yaitu foto-foto kegiatan atau aktivitas penyiar Radio Gama FM 
Gowa Makassar. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah, dan 
bertujuan, maka pengumpulan data penelitian adalah sangat penting guna 
menjelaskan fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan variable-
variabel yang diteliti.
51
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harus relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu bertalian,berkaitan, 
mengena dan tepat. Disinilah letak arti penting dari pada alat pengumpulan data 
atau disebut dengan instrument penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
meliputi; observasi, wawancara, (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian 
yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi obyek peneliti dalam menyusun skripsi, namun 
juga merupakan satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data 
berawal dengan  manelaah  seluruh  data yang tersedia dari berbagai  sumber,  
yaitu  informan dari hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi, 
serta dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data 
yang diperoleh di lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi 
yang berguna untuk dianalisis. 
Suryabrata menyatakan bahwa analisis data adalah suatu cara yang 
digunakan untuk mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang 
selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.
9 
Teknik 
analisis yang digunakan  
──────────── 
9




dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
10
 
Adapun teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum 
dimulai dari: 
1. Analisis Data 
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan 
triangulasi. Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: 
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara 
berdasarkan data yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data 
berikutnya, penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi, dokumen). 
2. Reduksi Data 
Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang 
hendak dikode, mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan, cerita-
cerita apa yang sedang berkembang. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan dengan 
baik dan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian  
────────────. 
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diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan 
dapat memberikan kejelasan data yang substantive dengan data pendukung. 
4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 
kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung, juga 


















HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Radio GAMA FM  
Berawal dari kecintaan dan hoby Bapak DR. H.SYAHRUL YASIN LIMPO, 
S.H., M.SI., M.H., terhadap dunia broadkesting sehingga muncul ide beliau untuk 
membangun sebuah radio, beliau adalah salah satu toko yang inspiratif dengan 
sosok yang kharismatik, tangguh dan tegas. Namun dibalik sosoknya yang tegas, 
beliau gemar menulis. Bahkan beliau sering sekali merangkai kata-kata bijak yang 
dapat memberikan inspirasi bagi seseorang, kumpulan kata-kata bijak itu di 
publikasikan ke khalayak umum salah satunya melalui radio. Adapun kata bijak 
beliau yang berkaitan dengan kehidupan adalah : 
Menolong dan Ditolong, menolong itu sangat muliah, menolong bukanlah 
sesuatu yang diniatkan dan dipikirkan. Menolong mestinya merupakan 
suatu tindakan dari alam bawah sadar yang sudah menyatu dengan diri 
kita, menolong tidaklah menjadi keharusan karena dilandasi niat tertentu, 
tapi keikhlasan yang berdasarkan ketulusan yang suci. Sebelum kita 
ditolong maka hadirkanlah niat, kemauan dan wujud, bahwa lebih baik 
banyak menolong daripada kita terpaksa harus menerima pertolongan. Jadi 
syukuri diri kalau kita masih  bisa menolong, karena kita sebagai manusia 
yang tentu tidak luput dari kesalahan yang mungkin suatu saat 
membutuhkan pertolongan orang lain.
1
 
 Pada tanggal 16 Maret 2003 bertepatan dengan hari ulang tahun beliau, 
radio gama resmi didirikan dengan nama PT. SWARA GOWA 
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Pemilik asli radio Gama adalah Bapak mantan Gubernur Sulawesi-
Selatan.  
PadaTahun 2015 radio Gama FM fakum, dikarenakan adanya kendala 
pada sumber daya manusianya, namun selang 6 Bulan radio Gama FM kembali 
mengudara dengan menghadirkan gaya dan suasana baru, tak hanya itu radio 
Gama FM juga mengubah nama perusahaan yang dulunya PT. SUARA GOWA 
MAKASSAR kini menjadi GAMA FM GOWA MAKASSAR. Memiliki banyak 
patner iklan, mulai dari pengusaha hingga perkantoran yang ada di Makassar dan 
Gowa radio Gama FM cukup bisa dikatakan sukses dalam dunia bisnis bahkan 
saat ini radio Gama FM bekerja sama dengan MNC GRUP.
3
 Dengan banyaknya 
pengiklan yang datang maka bisa dilihat bahwa radio gama memiliki segmentasi 
pendengar yang luas, mungkin selama 6 Bulan itu radio Gama FM memperbaiki 
perusahaannya untuk dipersiapkan kejenjang yang lebih baik lagi dan membuat 
radio Gama FM bisa bersaing dengan radio lain. 
2. Profil Radio Gama FM 
Radio GAMA adalah sebuah stasiun radio yang menawarkan secara 
ekslusif dan konsisten memutarkan musik-musik dari berbagai genre, mulai dari 
house musik, pop indonesia, dangdut sampai lagu daerah empat etnis. Radio gama 
sendiri masih sangat kental dengan konten lokalnya, bahkan nama-nama setiap 
acaranya itu memakai bahasa-bahasa daerah, seperti : Dengmuriang (bangun), 
Lammempo (akan duduk), Paladang (teras rumah kayu), Denga’ga(cantik/bagus), 
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Cara’de(pintar), Balla kayua(rumah kayu), Tamparang(Lautan), Gammara(gama 
malam rilex). Selain memutarkan lagu-lagu yang berbagai jenis genre radio 
GAMA FM mengajak pendengarnya untuk turut serta intreraktif dalam 
berbagai topik pembahasan dan bersilaturahmi dengan pendengar lainnya. 
Kentalnya konten lokal yang dimiliki radio GAMA FM bertujuan agar anak-anak 
jaman sekarang tidak melupakan budayanya.  
Radio GAMA FM  on-air selama 16 jam dari pukul 06 pagi hingga pukul 
21 malam dengan segmentasi 2 jam. Radio GAMA FM hadir menemani 
pendengarnya mulai bangun pagi hingga diwaktu  istirahat. 
3.  Visi, Misi dan Logo Radio GAMA FM 
a. Visi Radio GAMA FM adalah memajukan industri musik indonesia tanpa harus 
melupakan budaya.  
b. Misi Radio GAMA FM adalah yaitu : 
1) Inovasi dan kreatif 
2) Pemaksimalan potensi karyawan 
3) Output yang bermutu dan berkualitas 
4) Kepuasan pelanggan 
5) Dedikasi, profesionalisme, dan attitude. 






Filosofi dari logo radio GAMA FM adalah terdiri dari 4 warna yakni biru navy, 
putih, kuning dan merah yang melambangkan konten lokal 4 etnis yang ada di 
Sulawesi Selatan yakni Mandar, Toraja, Bugis dan Makassar. Gowa Makassar 
iyalah singkatan dari GAMA.
4
 Kearifan lokal yang ada di radio Gama FM sangat 
kental. 
4. Lokasi Siaran dan Jam Siaran 
Radio Gama FM beralamat di Jl. Tumanurung, No. 2, Sungguminsa, Gowa 
dengan No.telepone siaran (0411) 866555 atau 0811440937. Radio gama 
mengudara selama 16 jam dalam seharinya dari senin sampai sabtu, mulai dari 
pukul 06.00 am sampai pukul 23.00 pm. Dimana siaran radio Gama FM  terbagi 
menjadi 7 acara yaitu Dengmurianpukul 06.00-09.00, Paladang pukul 10.00-
12.00, Dengga’ga  pukul 12.00-14.00, Cara’de pukul 14.00-15.00, Balla Kayua  
pukul 15.00-18.00, Break magrib pukul 18.00-19.00, Tamparang pukul 19.00-
21.00, Gammara  pukul 21.00-23.00. disaat break magrib radio Gama FM 
menghadirkan lagu-lagu religi, juga syiroman rohani dari. Pada saat weekend 
radio Gama FM hanya mengudara dengan memutarkan koleksi musik yang ada di 
bank lagunya.  
Berikut adalah tabel General Data, Target Audience, dan Teknikal Data. 
Tabel. 1.1: 
Nama Stasiun  Gama FM Gowa Makassar 
Motto ( Tagline) Radiona TuGowaya Na TuMangkasaraka 
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Sapaan Pendengar Sambori Gama 
Sapaan Singel 
Persone 













Target/ Segmentasi Prpfesional, Wiraswasta, Ibu Rumah Tangga, 
Karyawan, buruh Harian, Mahasiswa, dan Pelajar. 







Format Siaran 2 Lagu 1 Iklan komersial dan 1 Iklan Layanan 
Masyarakat (ILM) 1 Id radio Gama FM. 
Sasaran Pendengar Semua Kalangan. 
Jam di Uadara Senin-Sabtu: 06.00-23.00 WITA 
Frekuensi 93.7 FM 
Peralatan Radio Mixer, Computer, Telephone, CD player, Wifi, Rdio 






5. Keunggulan, Peluang, Ancaman dan Kelemahan Radio Gama FM 
Keunggulan atau kelebihan Radio Gama FM dibandingkan dengan 
radio lainnya: 
1. Berimbang antara Musik, iklan dan bicara, fun, entertaint, dan penyiar 
yang hangat merupakan ciri khas dari Radio Gama FM. 
2. Mempunyai program unggulan seperti “Deng Muriang” dan “Balla 
Kayua” 
3. Satu-satunya radio yang mengusung kearifan lokal budaya Sulawesi 
Selatan, seperti Balla Kayua dimana program acaranya menggunakan 
bahasa daerah Makassar, Bugis, Mandar dan Toraja. 
4. Nama-nama program acaranya menarik dan unik ciri Khas Makassar, 
seperti “Deng Muriang, Lamempo, Tamparang, Gammara, Paladang, 
Deng Gaga, bala Kayua. 
5. Semua nama penyiar Radio Gama FM berawalan Huruf D, seperti Dina 
Anwar, Dinda Kamila, Deng Ical, Dara, Dino, Dg Sikki, Ditha, Dg. 
Sunggu, Dg. Sayu. 
6. Satu-satunya radio yang segementasi musiknya banyak, diantaranya House 
Musik, Dangdut, Nostalgia, Pop Indonesia, Lagu Daerah Sulawesi Selatan. 
Peluang yang ditawarkan Radio Gama FM untuk dimasa yang akan 
datang agar lebih bisa berkembang yaitu : 
1. Peluang usaha, dengan adanya Radio Gama FM maka terciptanya lapangan 
pekerjaan sehingga mengurangi angka pengangguran. Untuk menjadi seorang 





penampilan menarik bukan target utama Radio Gama FM melainkan punya 
wawasan luas, mengikuti perkembangan info terkini yang terjadi, baik 
dilingkungan sekitar maupun di luar lapangan. 
2. Menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, Radio Gama FM 
bukan hanya menciptakan lapangan pekerjaan tetapi menciptakan sumber 
daya manusia yang berkulitas dengan adanya pelatihan dan traning bagi team 
Radio Gama FM. 
3. Membangun kearifan lokal budaya, Radio Gama FM merupakan radio yang 
menjunjung tinggi nilai budaya, sehingga diharapkan pendengarnya mampu 
menghargai kebudayaan dan kearifan lokal budayanya. 
Dengan segala keunggulan dan peluang yang ada di Radio Gama Fm maka 
terdapat pula ancaman-ancaman yang di hadapi Radio Gama FM, dengan 
teknologi yang semakin canggih, kecenderungan masyarakat sekarang lebih 
memilih berinteraksi lewat media sosial, sehingga keberadaan radio agak 
tersingkirkan. Oleh karena itu, penyiar dituntut agar mampu bersaing dan 
mengikuti perkembangan zaman, misalnya interaksi yang biasanya hanya 
menggunakan sms dan telephone, radio juga bisa berinteraksi dengan 
pendengarnya melalui media sosial agar lebih praktis dan efektif. 
Sementara kelemahan Radio Gama FM yaitu tidak adanya program acara 
yang mengupas tuntas mengenai informasi mengenai ekonomi, politik, kriminal 
dll hanya berita ringan seperti info lalu lintas, kesehatan, olahraga dan tempat-
tempat ngumpul anak muda yang lagi hitz serta tidak adanya lagu-lagu barat, 







. Tidak adanya info tentang politik tidak menjadi 
hambatan bagi radio Gama FM untuk tetap didengarkan, hot musik radio Gama 
FM menjadi keunggulan tersendiri di telinga sambori. 
6. Struktur Organisasi  










Berikut adalah uraian tata kerja dari masing-masing divisi I-Radio Makassar: 
Uraian Tata Kerja (Job Description) 
a. Operational Manager 
Menyusun rencana kerja radio Gama FM, baik jangka pendek maupun jangka 
menengah, mengarahkan dan mengelola pengembangan dan penerapan rencana 
kerjaserta mengawasi dan mengevaluasi kerja radio Gama FM secara menyeluruh 
serta mengembangkan SDM agar selalu tersedia SDM yang berkualitas. 
b. Station Manager 
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Oprasional Manger 














Tanggung jawab utamamempertahankan dan meningkatkan rating pendengar 
untuk mendukung pencapaian pendapatan, mengembangkan citra positif 
perusahaan untuk mendukung eksistensi perusahaan dalam masyarakat dan 
merumuskan serta menetapkan sasaran kerja, strategi kerja, kebijakan dan 
rencana kerja radio Gama FM yang mendukung pencapaian sasaran. Merumuskan 
dan menetapkan kebijakan-kebijakan penjualan, dan memastikan terlaksanya 
program kerja bagian penjualan. Mengarahkan bagian keuangan, administrasi, dan 
personalia dalam menyusun dan menerapkan pola aktivitas penunjang, serta 
memastikan terlaksananya anggaran yang efektif dan efisien. 
c. Kepala Siaran 
 Bersama para komisaris, merumuskan dan menetapkan format radio 
Gama FM memeberikan masukan kepada manajer program dan menjadi  produksi 
dalam menyusunkebijakan programming, dan memastikan terselenggaranya 
siaran yangsesuai dengan format siaran yang telah ditetapkan serta  menyusun 
mekanisme kerja, tata tertib, kontrak-kontrak dansebagainya untuk menunjang 
kelancaran dan efektivitas operasional siaran. Membina dan memotivasi 
kegairahan kerja dan produktivitas penyiar. 
d. Sekretaris  
Mengatur dan mencatat hal-hal penting yang setiap adanya pelaksanakan kegiatan 
di radio Gama FM, baik itu tim pelaksana radio Gama FM ataupun menjadi media 
patner. Menyajikan laporan kegiatan pembukuan keuangan, penyusunan anggaran 
mengatur dan mengontrol pembukuan,mengoperasikan segala kegiatan keluar-






Mempersiapkan dan menyiarkan program acara/program siaran sesuai dengan 
format radio Gama FM yang telah ditetapkan, menurut jadwal tugas yang telah 
ditentukan oleh Kepala siaran. 
B. Strategi Radio GAMA FM dalam meningkatkan kualitas penyiar 
1. Strategi 
Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan 
organisasi dalam pelaksanaan misi. Strategi dapat juga didefinisikan sebagai 
pola tanggapan organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Hal ini 
berarti bahwa setiaporganisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak 
pernah secara gamblang dirumuskan. Strategi menghubungkan sumber daya 
manusia dan berbagai sumberdaya lainnya dengan tantangan dan resiko yang 
harus dihadapi dari lingkungan di luarperusahaan.7 Strategi menjelaskan 
beberapa poin, pertama apa yang harus dicapai,kedua bagaimana sumber daya 
dan kegiatan apa yang akan dialokasikan untuk setiapproduk pasar dalam 
menentukan peluang dan tantangan lingkungan serta untukmeraih keunggulan, 
ketiga strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkandipilih dan 
disesuaikan dengan tujuan organisasi. Dengan kata lain bisa dikatakanbahwa 
strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam 
kaitannyadengan tujuan jangka panjang, program tidak lanjut, serta prioritas 
alokasi sumberdaya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, strategi yang selama ini 





strategi perluasan jaringan/link dan strategi evaluasi. Selain itu Radio Gama 
FM pun memasang syarat atau standar bagipara penyiar yaitu berwawasan 
luas, update mengenai hal terkini (apa yang terjadi diIndonesia khususnya di 
Sulawesi Selatan harus diketahui), paham kearifan lokal budaya Sulawesi 
Selatan, tingkah laku yang baik, baik untuk Sambori Gama, perusahaan dan 
semua orang. 
Ichal Firman, Station Manager Radio Gama Fm, mengatakan bahwa: 
Jika mau jadi penyiar harus mencintai kearifan lokal budaya Sulawesi Selatan, 
punya attitude yang baik saat siaran maupun sedang tidak siaran. Harus update 
info terkini dan berwawasan luas, lebih baik tahu sedikit untuk banyak hal dari 
pada tahu banyak untuk sedikit hal.
6
 Salah satu persyaratan menjadi penyiar 
radio Gama FM adalah mencintai budaya Sulawesi Selatan dan pastinya 
mempunyai attitude yang baik. 
  
Berikut uraian tentang dua aspek strategi Radio Gama FM dalam 
meningkatkan kualitas penyiar: 
1. Strategi Edukasi 
Diamana Strategi Edukasi terbagi atas 2 yaitu : 
a. Seminar 
Seminarpada umumnya merupakan sebuah bentuk pengajaran 
akademis, baik di sebuah universitas maupun diberikan oleh suatu organisasi 
komersial atau profesional. Kata seminar berasal dari kata Latin seminarum, 
yang berarti "tanah tempat menanam benih". 
Sebuah seminar biasanya memiliki fokus pada suatu topik yang 
khusus, di mana mereka yang hadir dapat berpartisipasi secara aktif. Seminar 
seringkali dilaksanakan melalui sebuah dialog dengan seorang moderator 
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seminar, atau melalui sebuah presentasi hasil penelitian dalam bentuk yang 
lebih formal. Biasanya, para peserta bukanlah seorang pemula dalam topik 
yang didiskusikan (di universitas, kelas-kelas seminar biasanya disediakan 
untuk mahasiswa yang telah mencapai tingkatan atas). Sistem seminar 
memiliki gagasan untuk lebih mendekatkan mahasiswa kepada topik yang 
dibicarakan. Di beberapa seminar dilakukan juga pertanyaan dan 
debat.
7
Seminar sifatnya lebih informal dibandingkan sistem kuliah di kelas 
dalam sebuah pengajaran akademis. 
Dino Alphiano, Kepala siaran Radio Gama FM, mengatakan bahwa: 
Kegiatan seminar merupakan kegiatan yang penuh manfaat bagi crew Radio 
Gama FM karena ada banyak hal-hal positif yang bisa didapatkan, seperti 
mendapatkan pengetahuan baru, sebagai bahan untuk memantapkan ilmu, 
minat, dan profesi yang dijalani, sertifikat yang bermanfaat untuk berbagai 
hal, menjalin relasi baru dengan berbagai macam orang dan belajar 
mengenai jalannya suatu seminar.
8
 Kegiatan seminar dijadikan sebagai 
tamabahan ilmu bai itu untuk penyiar maupun semua orang. 
Adapun beberapa kegiatan yang pernah diikuti dan dilaksanakan oleh 
Radio Gama FM diantaranya: 
1. Kunjungan Media (Radio Gama FM bekerjasama dengan Kementrian Agama 
Sulawesi Selatan, 2018), Kementerian Agama Sul-Sel melakukan kunjungan 
media ke radio Gama Fm karna ingin mengetahui bagaimana segmentasi program 
keagamaannya. Kementerian Agama Sul-Sel memilih radio Gama FM saat itu 
karna hanya radio Gama FM satu-satunya radio komersial di Gowa. 









2. Bimbingan Teknis Penyiaran Sekolah Gerakan Produksi Siaran Sehat (KPID 
SULSEL, 2018), seminar Bimbingan Teknis Penyiaran Sekolah Produksi Siaran 
Sehat yang diselenggarakan oleh KPID Sul-Sel, itu berisi materi-materi tentang 
pengajaran untuk teknis penyiaran, berupa materi tayangan 1, tayangan 2 dan 
tayangan 3, dimana  tayangan 1 berisi kata keji, tema yang dibahas, tayangan 2 
berisi gaya berbicara aktifis, dan lebih menunjukkan sensualitas, serta tayangan 3 
berisi saran dan masukan untuk KPID Sul-Sel. Dimana juga seminar ini adanya 
pembagian buku Undang-undang KPI Nomor 32 Tahun 2002.  
b. Pelatihan 
Pelatihan adalah proses melatih kegiatan atau pekerjaan. Pelatihan mempers
iapkan peserta latihan untuk mengambil jalur tindakan tertentu yang dilukiskan 
oleh teknologi dan organisasitempat bekerja, dan membantu peserta memperbaiki 
prestasi dalam kegiatannya terutama mengenai pengertian dan keterampilan.
9
Cut 
Zurnali (2004),mengemukakan beberapa pendapat para ahli mengenai definisi 
pelatihan sebagai berikut: 
Noe, Hollenbeck, Gerhart &Wright mengemukakan bahwa pelatihan yaitu:  
Training is a planned effort to facilitate the learning of job-related knowledge, 
skills, and behavior by employee. Hal ini berarti bahwa pelatihan merupakan 
suatu usaha yang terencana untuk memfasilitasi pembelajaran tentang 
pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian dan perilaku oleh para 
pegawai.
10
 Dengan demikian pelatihan bertujuan untuk memberikan suatu 
pembelajaran sebelum bekerja. 
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Tabel Data Penyiar yang Mengikuti Pelatihan 1.2:
Nama Penyiar Pelatihan Yang Diikuti
Dara 1. Workshop Redaksi "Eksis Jadi Jurnalis, 2017)
1. Traning Jurnalis yang Berperspektif Gender di Sulawesi Selatan (The 
Asia Fondation, 2011) 
2. Training The Art of Public Speaking (Beda Consulting, 2017) 
Ical Firman 1. Pelatihan Radio 2.0 Level Basic (Telkom Indonesia, 2013) 
Dinda Kaamila
 
Pelatihan dan pengembangan SDM pada perusahaan sangat erat 
hubungannya dengan hasil kinerja dari SDM itu sendiri. Oleh karena 
itu, dibutuhkan sebuah penilaian untuk mengukur kinerja dan pelatihan 
SDM, dilaksanakan setelah ada hasil dari penilaian tersebut. Pelatihan karyawan 
dilakukan dengan tujuan agar para karyawan memiliki pengetahuan, kemampuan 
dan keterampilan sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. 
Sumber daya manusia (SDM) atau karyawan yang menduduki suatu jabatan 
tertentu dalam perusahaan kadang mempunyai level kemampuan yang berbeda 
dengan karyawan lainnya. Kadang-kadang kemampuan mereka meningkat, namun 
kadang juga menurun. Ada pula yang kemampuannya kurang sesuai dengan 
persyaratan yang diperlukan dalam jabatan tersebut. Hal itu bisa terjadi karena 
seseorang menduduki jabatan tertentu bukan karena kemampuannya. Bisa jadi 
karyawan tersebut mendapat jabatan itu karena dekat dengan bos atau juga karena 
pihak HR terlalu buru-buru merekrut karyawan. Oleh karena itu, karyawan baru 
ini perlu menambah skill dan kemampuan mereka. Itulah arti pentingnya sebuah 
pelatihan. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi jelas berpengaruh pada suatu 
perusahaan. Ada jabatan-jabatan baru yang dulu belum diperlukan, sekarang 





skill untuk memimpin marketing online—karena hal itu adalah hal baru untuk 
dirinya. Dengan demikian, diperlukan penambahan atau peningkatan kemampuan 
yang diperlukan oleh jabatan tersebut. 
Pelatihan dan pengembangan SDM yang tepat, dapat memberikan efek yang 
baik kepada karyawan. Karyawan dapat mengembangkan diri dan mampu 
memahami seluk-beluk pelaksanaan pekerjaan lebih mendalam, dapat memahami 
perkembangan perusahaan, memahami sasaran yang akan dicapai perusahaan, 
mengerti akan perlunya kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan, dapat dengan 
mudah memahami Informasi yang disampaikan perusahaan, dapat memahami 
setiap kesulitan-kesulitan yang dihadapi perusahaan, mampu melakukan 
hubungan-hubungan dengan lingkungan, mampu memahami kebijaksanaan dan 
peraturan yang berlaku dalam perusahaan, mampu memahami sistem dan 
prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan tugas perusahaan, mampu 
memahami dan menerapkan perilaku yang mendukung dan dituntut perusahaan. 
2. Strategi Perluasan Relasi  
Membangun relasi yang baik adalah hal yang paling utama bagi 
perusahaan yang ingin membangun masa depannya. Hal tersebut berlaku bagi 
siapapun yang ingin menjadi karyawan ataupun pengusaha. Relasi tidak hanya 
bisa didapatkan dari komunitas saja, tetapi dari lingkungan sekitar pun bisa 
didapatkan. Relasi bisa memberi banyak hal, mulai dari jaringan kerja, kiat dan 
pesan penting dalam menjalankan bisnis hingga pendanaan. 
Dinda Kamila, Penyiar Radio Gama FM, mengatakan bahwa: 
Relasi itu seperti benih, dengan membangun relasi berarti kita memupuk 





lebih mudah dan lancar. Relasi adalah keluarga, membantu dan dibantu. Jadi 
jaga baik dan hargailah hubungan dengan relasi.
11
 
Strategi Perluasan Relasi yang dilakukan oleh Radio Gama FM, yaitu: 
a. Media Partner, adalah kerjasama yang terjalin antara penyelenggara 
event/acara dengan Radio Gama FM baik skala lokal maupun nasional. Beberapa 
event telah diikuti dan dilaksanakan oleh Radio Gama FM, meliputi MC dan live 
report. Adapun event yang pernah diikuti dan dilaksanakan oleh radio Gama FM, 
yaitu Pekan Ilmiah dan Kreativitas Remaja, GIIAS Makassar, Seleksi Kontes 
Dangdut Indonesia (KDI), Media Gathering KDI MNC TV, Mitra Radio 
Surabaya, Goyang Asik Telkomsel, Festival Akustik Pelajar Tingkat SMA/SMK 
se-Kota Makassar, Anniversary Radio Gama FM, Lomba Karaoke Dangdut. 
b. Penawaran Iklan, dilakukan oleh Radio Gama FM guna memperluas relasi baik 
di dinas pemerintahan maupun perusahaan swasta. Adapun iklan yang ditawarkan 
yaitu spot iklan, adlibs, dan talk show.  
Untuk menambah relasi hal-hal yang perlu melakukan hal berikut seperti 
yang dilansir Kompas.com, yaitu mengerti kebutuhan bisnis, perlakukan relasi 
seperti orang penting, jangan lupa informasikan identitas, bangun interaksi dan 
perkuat komunikasi, pahami kebutuhan relasi, selalu tampilkan citra rendah hati, 
jaga komunikasi, hindari bersikap malu-malu, jangan bersikap pasif. 
c. Relasi kepada pendengar 
Para penyiar Radio Gama FM pada setiap kali siaran, selalu berusaha 
untuk memunculkan hal-hal baru dalam berkomunikasi dengan pendengar. Para 
penyiar Radio Gama FM  telah memahami bahwa idenya penyiar menyampaikan 
gagasan dengan bentuk yang bervariasi dan berbeda tiap harinya. 
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Menurut Dinda Kamila, penyiar Radio Gama FM   mengatakan: 
 
Penyiar adalah orang yang harus dan wajib menjadi pengamat lingkungan 
yangbaik. Karena bukan orang pintar yang menjadi penyiar tetapi orang 
yang punyapengamatan yang baik. Karena hal sekecil apapun bisa menjadi 
materi katayang baru.
12
  Menjadi penyiar bukan persoalan pintar atau 
bodoh, tapi bagaimana harus menjadi pengamat yang baik. 
 
Menurut Salwa, pendengar Radio Gama FM  mengatakan bahwa: 
Setiap mendengar siaran Radio Gama FM pasti selalu penasaran dengan 
pembahasan atautema yang akan disiarkan hari ini, karena penyiarnya selalu 




Dengan pernyataan informan diatas dapat dikatakan bahwa penyiar Radio Gama 
FM berusaha untuk menyajikan hal-hal baru dan memenuhi keinginan 
pendengarnya. 
Junaedi, pendengar Radio Gama FM mengatakan : 
Penyiar Radio Gama FM  selalu menyajikan lagu-lagu yang enak didengar, 
apa lagi pada saat berkendaraan, membahasnya juga tips-tips yang 
mengenai tentang kehidupan jadi dapat ki juga pelajaran baru ketika 
mendegarkan Radio Gama FM.
14
 
Dari penyataan Junaedi selaku pendengar Radio Gama FM, dapat dikatakan para 
penyiar Radio Gama FM selalu meberikan informasi-informasi kehidupan yang 
bisa dijadikan pembelajaran baru untuk pendengarnya. 
Rika Andriyani, pendengar Radio Gama FM :  
Walaupun banyak radio-radio lain di makassar, saya tetap setia 
mendengarkan Radio Gama, karna penyiarnya ramh-ramah semua, banyak 
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Pernyataan Informan di atas menunjukkan bahwa relasi Radio Gama FM kepada 
pendengarnya sangat dekat, dengan banyaknya penelfon tiap hari bahkan 
pendengar menjadikan radio adalah salah satu ajang silaturahmi. 
3. Evaluasi 
Evaluasi yang dilakukan oleh Radio Gama FM meliputi segala aspek, baik 
personal maupun management. Evaluasi dilaksanakan secara berkala, yaitu 
mingguan, bulanan, triwulan, semester, dan tahunan. Agenda rutin yang sering 
dilakukan yaitu dimana banyak hal yang dibicarakan, baik mengenai program 
acara, rencana kegiatan, evaluasi siaran, dan sharing ide. 
Tujuan evaluasi agar penyiar lebih kreatif, sadar akan keinginan pendengar, 
merencanakan dan mengembangkan program acara yang sudah ada, membuat 
iklan untuk relasi, pengembangan ide dari team dan membicarakan apa yang akan 
dikerjakan kedepannya agar para relasi-relasi yang sudah ada bisa bertahan atapun 
menambah relasi baru agar radio Gama FM bisa lebih dikenal lagi di masyarakat 
luas dan pendengar setianya.  
C. Tantangan yang dihadapi Radio GAMA FM  
Di era modern saat ini, tidak bisa dipungkiri bahwa masyarakat sangat 
bergantung pada informasi. Informasi yang dibutuhkan adalah informasi yang 
cepat, mudah, dan efisien. Seperti yang dilakukan radio Gama FM dulu hanya 
menggunakan telephone dan sms, berkembang mengikuti perkembangan 
teknologi seperti media sosial yaitu Whats up, instagram dan Facebook. 
Banyaknya radio-radio komersil maupun pemerintah, membuat radio 





pengembangan penyiarnya. Untuk iklan yang ditawarkan harus lebih variatif dan 
mengedepankan kebutuhan relasi, service level/memahami keinginan relasi. 
Sedangkan untuk Penyiarnya dibutuhkan kreatifitas, berwawasan luas dan inovatif 
serta berani untuk melakukan hal-hal yang dapat mengembangkan kemampuan 
siarannya, misalnya MC, Reporter, dan Presenter Talk Show. 
Dengan perkembangan zaman, banyak pula anak-anak muda yang kini 
tidak cinta akan budayanya, bahkan sengaja ingin melupakan ciri khas tanah 
kelahirannya. Sebagai radio yang sangat kental dengan kearifan lokalnya maka, 
yang seperti ini telah menjadi tantangan bagi Radio Gama FM agar pendengar 
muda-mudinya tidak lari untuk mendengarkan siaran Radio Gama Fm, di mana 
penyiar yang harus lebih pandai lagi, lebih kreatif lagi dalam menyusun skrip atau 
merancang sebuah acara agar lebih menarik perhatian pendengar muda. Adapun 
acara yang dapat menarik minat pendendengar muda yaitu dengan membuat atau 
memunculkan sebuah pertanyaan yang menyangkut hal-hal baru, yang dapat 
memicu interaktif pendengar muda sehingga acara tersebut bisa lebih hidup, 
mengangkat tema-tema pendidikan, budaya, musik ataupun kehidupan zaman now 
yang bisa membuat pendengar muda lebih pintar dan jeli dalam menananggapi 
pembahasan yang dibuat oleh penyiar. Pedengar bukan hanya mendnegarkan 
musik semata namun belajar juga karena itulah tantangan seorang penyiar 
membuat pendengarnya lebih pintar dalam menanggapi hal-hal baru atau up todet 























Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi Radio Gama FM 
dalam meningkatkan Kualaitas Penyiarnya maka strategi yang dilakukan Radio 
Gama FM dalam meningkatkan kualitas penyiarnya yaitu dengan cara yang 
pertama ialah Edukasi yang meliputi seminar dan pelatihan di mana di dalamnya 
terdapat beberapa penyiar yang melakukan pelatihan dan mengikuti seminar. 
Kemudian Membangun relasi yang baik adalah hal yang paling utama bagi 
perusahaan yang ingin membangun masa depannya. Hal tersebut berlaku bagi 
siapapun yangingin menjadi karyawan ataupun pengusaha. Karena dengan 
membangun relasi yang baik akan mendatangkan pula keuntungan kepada 
perusahaan. 
Berdasarkan hasil penelitian wawancara maka dapat disimpulkan bahwa 
Strategi radio Gama FM dalam Meningkatkan Kalitas Penyianya saat ini telah 
dilaksankan dengan cara sering mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan, 
dengan begitu maka kreatifitas, berwawasan luas dan inovatif serta berani untuk 
melakukan hal-hal yang dapat mengembangkan kemampuan siarannya, misalnya 
MC, Reporter, dan Presenter Talk Show. 
Tantangan yang di hadapi Radio Gama FM tidak menjadikannya sebagai 






B. Implikasi Penelitian 
1. Radio Gama FM  agar terus menjaga dan meningkatkan kualitas program-
program yang mengudara tiap harinya dan elemen-elemen penting didalamnya 
seperti musik, penyiar dan bintang tamu, agar pendengar setianya tetap 
bertahan bahkan meningkat untuk kedepannya. Seperti mengikutkan pelatihan-
pelatihan tentang dunia penyiaran untuk parapenyiarnya. 
2. Struktur organisasinya harus diadakan sales marketing, agar lebih terarah 
penjualan-penjualan ke klient yang datang ke radio Gama FM. 
3. Menjadi radio komersial di Gowa, radio Gama FM harus lebih dan lebih 
inofatif dalam segala hal, baik periklanan ataupun penyiaran.   
4. Untuk menjaga eksistensinya Radio Gama FM harus lebih pandai melihat 
situasi di lapangan agar tidak ketinggalan dengan hal-hal baru dan membuat 
inovasi yang beda dengan radio lain. 
5.  Relasi dengan pendengarnya juga harus dijaga dengan baik, karna salah satu 
suksesnya sebuah radio adalah hadirnya seorang pendengar. 
6.  Kedekatan penyiar dengan pendengar harus dipertahankan dan penyiar juga 
harus lebih pintar lagi untuk menarik hati pendengarnya agar pendengarnya 
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1. Apa visi dan misi Radio Gama FM ? 
2. Berapa rata-rata usia pendengar radio Gama FM ? 
3. Apa yang menjadi nilai lebih penyiar radio Gama FM dibandingkan penyiar 
lain ? 
4. Bagaimana strategi yang dilakukan dalam menghadapi persaingan dengan 
radio lain dalam merebut hati pendengar ? 
Kepala siaran 
5. Berapa kali dalam seminggu penyiar on-air (siaran) ? 
6. Sanksi apa saja yang diberikan bagi penyiar yang terlambat siaran / bahkan 
tidak hadir saat siaran ? 
7. Bagaimana strategi radio Gama untuk meningkatkan kualitas penyiar ? 
8.  Bagaimana cara menentukan tingkat keberhasilam kerja dari strategi yang 
direncanakan ? 
9. Apa saja tantangan yang dihadapi untuk meningkatkan kualitas penyiar ? 
Penyiar  
10. Apa Anda menulis skrip saat siaran ? 
11. Apakah Radio Gama FM tempat pertama kali anda menyiar ? 
13. Bagaimana cara anda mengontrol suara, emosi ketika siaran ? 
14. Bagaimana cara anda saat siaran agar pendengar tidak bosan ? 




16. Apakah anda mengetahui adanya Radio Gam FM ? 
17. Apakah anda sering mendengarkan siaran Sorelam ? 
18. Alasan anda mendengarkan Radio Gam FM ? 
19. Apakah anda terhibur dengan program Radio Gam FM? 
20. Apakah penyiar Radio Gam FM ramah dan enak buat didengar ? 
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